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“Mengapa kamu suruh orvang lain (mengerjakan)
kebaikan, sedangkan kamu melupakan diri
(kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-

XKitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir”

(Q.S Al Bagarah : 44)'

! Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanya(Bandung: CV. Penerbit J-Art,
2005), hal. 544.
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ABSTRAK

MUHAMMAD FAISAL MAHRUS PAHLEVI. Pembinaan Akhlak Mua
Siswa Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di MTsbhindkromo. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakditabiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah berdasarkawamaara dengan guru
pengampu mata pelajaran akidah akhlak, Ibu Bidayemyatakan bahwa pembinaan
akhlak siswa tidak cukup jika hanya diberikan padat kegiatan belajar mengajar
berlangsung di dalam kelas. Maka dari itu MTsN Waomo Pleret Bantul
mengembangkan budaya sekolah sebagai salah saidentztlam pembinaan akhlak
mulia terhadap siswa. Di MTsN Wonokromo Pleret Birmgembinaan akhlak mulia
diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan budaya sékoRumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan peibiakhlak mulia terhadap siswa
dengan pengembangan budaya yang ada di MTsN Wanokifteret Bantul, dan apa
sajakah faktor-faktor yang menghambat proses pearahirakhlak mulia terhadap
siswa melalui pengembangan budaya sekolah di MTsMdkiomo Pleret Bantul.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mskdesikan pelaksanaan
pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangataya sekolah di MTsN
Wonokromo Pleret Bantul dan menjelaskan apa s&jarfgang menghambat proses
pembinaan akhlak mulia terhadap siswa melalui pabgagan budaya sekolah di
MTsN Wonokromo Pleret Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangéald research yang bersifat
kualitatif, bentuk penelitiannya yaitu deskriptifiditatif, dengan mengambil obyek
MTsN Wonokromo Pleret Bantul dan subyeknya KepalesN Wonokromo Pleret
Bantul, guru PAI, siswa dan orangtua siswa. Paaerlini menggunakan pendekatan
psikologis yaitu pendekatan terhadap aspek kijiwaswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokusiemtaalisis data dilakukan
dengan analisis induktif dan selanjutnya mengganaknalisis redukasi, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan dataukdakdengan dua trianggulasi
data yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasoaet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanpambinaan akhlak
terhadap siswa melalui pengembangan budaya se#lbkaftaranya adalah : PHBN,
PHBI, upacara bendera merah putih, gerakan prangika, menyambut kehadiran
siswa di pintu gerbang, membaca Asma’ul Husnartesdal Qur'an, infak Jum’at,
sholat dzuhur berjama’ah, berpakaian muslim, meikdrerbantuan atau santunan
bagi siswa yang kurang mampu. (2) Faktor penghampéaibinaan akhlak melalui
pengembangan budaya sekolah adalah faktor lingkusgava yang berbeda-beda,
Sarana dan prasarana kurang memadai, Siswa cegdbermalas-malasan, guru
tidak memberikan contoh, keterpaksaan siswa dalamjalankan kegiatan budaya
sekolah dan usia remaja siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah iladtividu pada
kehidupan pribadi, masyarakat dan lingkungan sekita dengan cara
pengajaran sebagai suatu aktivitas.

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Rasulallah jugbagmi suri tauladan

yang baik atau sebagai contoh tauladan bagi umaisiet

a9

sl a3 o dtns byl gy 3 28585 530
|58 ’ aJﬁJT:)fé_’g Jp-’\JT

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahstui teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebuah&l (Q.S Al

Ahzab:21)

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai proses stoamasi dan
internalisasi ilmu pengetahuan serta nilai-nilaidgadiri anak didik untuk

menumbuhkan dan mengembangkan potensi fitrahnylaingge mencapai

1 Al- Syaibani, Oemar Muhammad Al- Toumpl-Usus Al-Nafsiyah wa Al-Tarbiyah Li
Ri'ayat Al-Syabab,(kahirat: Dar Al-Ma’arif, 1986), hal. 399.

2 Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an TerjemalRenerjemah : Yayasan Penyelenggar
Penerjemah Al-Qur’an,( Jakarta: Pena, 2006), tgal. 1



pribadi yang utama sesuai dengan ajaran ISlatal ini selaras dengan tujuan
utama pendidikan yang diutarakan menurut Al-GhdPandidikan Islam tujuan
utamanya adalah pembentukan akhlaq al-karifiakfenurut perspektif ini
pendidikan berorientasi pada terbentuknya akhlalgyaulia yang sesuai dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW, sedangkan yang lain sejpelektual yang
tinggi hanya merupakan tharigoah untuk menuju ketmaakhlaknya.

Mengingat pentingnya akhlak bagi suatu bangsay @efanya keseriusan
dan pembinaan akhlak terhadap peserta didik yarmrgpakan calon pemimpin
masa depan. Didalam Sisdiknas Pasal 3 dikatakamebah

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kennampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembamgnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, daenmdi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional seperingy telah
disebutkan di atas, khususnya berkenaan dengandgendakhlak mulia maka
telah ditetapkan strategi antara lain: pelaksamesaidikan agama serta akhlak
mulia, peningkatan keprofesionalan pendidik danagen kependidikan,
pemberdayaan peran masyarakat dan sekolah sehagi gembudayaan dan

pembangunan masyarakat.

® Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isldi¥ogyakarta: Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga,2006), hal. 61.

4 Syamsul NizarFilsafat Pendidikan Islan{Jakarta:PT. Ciputat Press, 2005), hal. 87.

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiofvgyakarta: Pustaka Pelajar,2007), hal. 8.



Sebagai implikasi dari tuntutan normatif dan sernstrategi tersebut,
maka kapasitas dan kinerja pembelajaran satuanidiegnd dan lingkungan
pendidikan perlu dikembangkan agar dapat membgankn pendidikan yang
bermutu. Kapasitas dan kinerja pembelajaran add&emampuan satuan
pendidikan untuk merencanakan, melaksanakan, mahgesi, dan melakukan
penyempurnaan program pembelajaran secara ututbelkelanjutan sebagai
bagian integral dari perwujudan peningkatan mutudmikan berbasis sekolah.
Proses pendidikan yang utuh itu sangat diperluledand rangka mencapai tujuan
Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, lingkungatuaa pendidikan harus
dibangun bersama sebagai proses pendidikan yangbutdayakan dan
mencerdaskan.

Pendidikan Nasional mempunyai visi atau pandangasamdepan
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata Isyeng kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesk&niigang menjadi
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan pfoaleinjawab tantangan
zaman yang selalu berubah. Merujuk pada semua ammustentuan yang
mengikat, perlu dikembangkan proses pendidikan yasrgnutu, pembelajaran
sepanjang hayat, optimalisasi pembentukan kepabadyang bermoral,
akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pdayaan ilmu pengetahuan,
keterampilan , pengalaman, sikap, dan nilai berdasastandar nasional dan

global; dan pemberdayaan peran serta masyarakat.



Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh akhlak bategsebut. Bangsa
yang menjunjung tinggi dan membiasakan akhlak mudi&kuti dengan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yangi takgn berpotensi menjadi
bangsa yang maju, diperhitungkan dalam kancah d@aprah telah mencatat
bahwa kehancuran peradaban suatu bangsa atau mysnabatu bangsa,
banyak disebabkan oleh akhlak warga negaranyati@aigterpujf.

Pembangunan pendidikan nasional merupakan upayauk unt
membentuk manusia unggul yang berkarakter ataukibleka mulia. Karakter
atau akhlak adalah watak, tabiat, atau kepribaskmeorang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbagai kebajikanvirfue§ yang diyakininya dan
digunakannya sebagai landasan untuk cara pandarfkit bersikap, dan
bertindak. Dengan dimiliki karakter atau akhlak ggositif , diharapkan siswa
memiliki ‘kompas’ sebagai pedoman untuk berperilaku

Proses pembinaan akhlak mulia siswa di MTsN WonokroPleret
Bantul belum cukup.Hal ini hanya diberikan pada saat KBM berlangsung,
untuk itu MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapkampinaan akhlak mulia
siswa melalui pengembangan budaya sekolah yandjkdisigan dalam bentuk
kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran. Selain #ikap atau keadaan siswa

dalam menjalankan budaya sekolah masih merasabterbdan terpaksa, hanya

® Rachmat DjatnikaSistem Etika Islami (Akhlak Malj. (Jakarta: Pustaka Panjimas 1996)
Hal. 31.

" Hasil wawancara dengan guru pengampu akidah lakhleBidayah, pada tanggal 17 April
2012.



karena takut dimarahi guru ataupun terpaksa kanamga ingin mendapatkan
nilai positif hanya waktu di lingkungan sekolah.

MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapkan pembinddriaa mulia
siswa melalui pengembangan budaya sekolah, misalmydaya tadarus Al-
Qur'an sebelum dan sesudah KBM, budaya sholat dzoégama’ah, asma’ul
husna berjabat tangan di depan pintu gerbang depgem guru. Sejauh ini
pembinaan akhlak terhadap siswa yang melalui pebgegan budaya sekolah
misalnya di MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapgakaian yang islami,
maksudnya adalah semua pakaian baik laki-laki naymrempuan berbusana
dan berseragam muslifh..

Perilaku akhlak mulia pada siswa hendaknya memeadiaku sehari-hari
tidak hanya muncul pada saat-saat tertentu, migapada bulan puasa saja.
Untuk menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi [@dw sehari-hari, maka
sekolah sebagai lingkungan kedua terpenting bagk,amerupakan lembaga
yang bertugas dan berperan dalam pembinaan akhldik wapat digunakan
sepanjang mengacu pada peraturan yang berlakuedaman yang ada.

Berangkat dari rumusan masalah tersebut, maka ippeteetarik untuk
melakukan penelitian tentangPembinaan Akhlak Mulia Siswa Melalui

Pengembangan Budaya Sekolah di MTsN Wonokromot Bargul”

8 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tah§ddaret 2012, pukul 10.00 WIB.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulikanrai atas maka
penilis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak mulia siswalalui
pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo tHBarstul?
2. Apasaja faktor yang menghambat pembinaan akhlakansigswa melalui
pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo tHBarrstul?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam peizelitni adalah :

a. Mendiskripsikan proses pembinaan akhlak mulia @isang diterapkan
di MTsN Wonokromo Pleret Bantul melalui pengembandaudaya
sekolah.

b. Mengetahui faktor-faktor penghambat dalam pembinakhlak mulia
siswa melalui pengembangan budaya sekolah di MTeNdkiomo Pleret
Bantul.

2. Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah :

a. Manfaat Teoritik dari penelitian ini diharapkdapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi MTsN Wonokromo Pleret Bantulr admam
pembinaan akhlak mulia terhadap siswamelalui pebgegan budaya
sekolah lebih ditingkatkan, sebagai salah bent@yapmengamalkan nilai

dan mencerminkan akhlak mulia dalam ajaran Islam.



b. Untuk menambah khasanah IImu Pengetahuan, &hysu tentang
pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangdaya sekolah.
D. Tinjauan Pustaka
Dari hasil bacaan diketahui belum ada penelitiamyylaerjudul Pembinaan
Akhlak Mulia Siswa Melalui Pengembangan Budaya [&BkdDi MTsN
Wonokromo Pleret Bantubelum terdapat judul yang sama seperti di atagyya
sudah diteliti, namun penulis menemukan beberap@sskyang hampir mirip
atau relevan dengan judul yang akan diteliti, yaitu
1. Skripsi yang ditulis oleh Isnaini, Jurusan PendidikAgama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijagagyéakarta, 2009
denganudul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan kkhMulia
Pada Sesama Manusia Di MTsN Piyungan Bantul Yogteak&kripsi ini
bertujuan untuk mengetahui peran guru akidah aklalam upaya
pembinaan akhlak mulia terhadap siswa, selainuga jbertujuan untuk
mengetahui upaya dan metode apa yang dilakukan gkidah akhlak
dalam pembinaan akhlak mulia siswa. Penelitian jamisnya adalah
kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikalétasil penelitiannya
menggambarkan bahwa selain peran guru sebagaidgenguru juga
membina akhlak mulia siswa dalam pelajaran yangpiimya, misalnya
selalu berdo’a sebelum dan sesudah melakukan seslat upaya yang

dilakukan atau metode yang digunakan sebagai pe@biakhlak mulia



siswa diluar jam pelajaran di antaranya, sholathdeuerjama’ah, sholat
dhuha, infak hari jum’at.

2. Buku karya Dr. H. Asmaun Sahlan, M. Ag. Dengan |uddewujudkan
Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan d&Ail Teori ke
Aksi} UIN-Maliki Press, 2009. Dijelaskan tentang stratenewujudkan
budaya religius disekolah yaitu dengan menciptakabijakan sekolah
yang strategis, membangun komitmen pemimpin dargavaekolah dan
menerapkan strategi perwujudan budaya religius yefadtif. Budaya
religius dengan wujud perilaku atau tindakan, nmgal senyum salam dan
sapa (3S), saling menghormati, puasa senin karhelats dhuha, dan
tadarus Al-Qurart®

Perbedaan yang terdapat antara skripsi dan bukadaiah pada
pelaksanaanya, perbedaan dalam rumusan masalahag#ara bagaimana
pelaksanaan pembinaan akhlak mulia dan beberapé#or fakang
mempengaruhi dalam pembinaan akhlak mulia siswaullean perbedaan
dalam pendekatan yaitu peneliti menggunakan pemtalekssikologis yang
mengkaji tentang gejala-gejala yang timbul ataulader yang ada pada

siswa. Pembahasan dalam penelitian juga berbedptubega dengan

° Isnaini, ‘Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak idPada Sesama
Manusia Di MTsN Piyungan Bantul Yogyakdrtalurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2€al1.

19 Asmaun SahlanMewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Metgemkan PAI
dari Teori ke Aksl)(UIN-Maliki Press, 2009).



metode-metode yang digunakan. Selain itu, di dat&npsi ini peneliti
akan melakukan pengamatan bagaimana langkah ydagikhn dalam
membina akhlak mulia siswa melalui pengembangarayadekolah dan
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peneraparodeepembianaan
akhlak mulia siswa diMTsN Wonokromo Pleret Bantujyakarta.

E. Landasan Teori

1. Pengertian pembinaan

Pembinaan berasal dari kdtaina” yang mendapat awalan ke- dan
akhiran —an, yang berarti bangun/bangunan. DalammusaBesar Bahasa
Indonesia, pembinaan berarti membina, memperbghaatau proses,
perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan t&egiang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk melaipdrasil yang lebih

baik

Pembinaan adalah pembaharuan atau perb&kaRembinaan
merupakan proses pembaharuan, penyempurnaan, usatlakan atau
kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektitik memperoleh hasil

yang lebih baik.

1 http://koarmabar.tnial.mil.id/document/read/222 fpentian-pembinaandiakses pada hari
selasa, 03 April 2012. Pukul 08.00 WIB.

? W.J.S. Poerwadarmintd¢amus Umum Bahasa Indonesi@N. Balai Pustaka, Jakarta
1982)hal. 141.



2. Pengertian Pembinaan Akhlak Mulia Siswa
Pembinaan akhlak mulia adalah suatu pembaharuanuatha yang
dilakukan secara sadar agar bagaimana memperbamnanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia untuk mekatgan budi pekerti
anak didik, terhadap perkembangan jasmani dan ryteserta didik agar
nantinya terbentuk suatu kepribadian yang mencdsamiakhlak yang mulia.
3. Pengertian dan Macam-macam Akhlak
a. Pengertian
Akhlak secara etimologi yaitu bentuk jamak dari lkiou yang
merypakan akar kata dari khalaga (Menciptakan)alipgPencipta) dan
makhlug (yang diciptakan), yang berarti budi pekgrerangai, tingkah
laku atau tabiat.
akhlag adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti lokk buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh smarkepada
manusia lain, menyatakan tujuan yang harus ditigh manusia di dalam
perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan untuk mktak apa yang
harus diperbuat?
b. Cara dalam mencapai sebuah akhlak mulia

1) Menjadikan iman sebagai pondasi dasar

3 yunahar llyasKuliah Akhlaqg,(Yogyakarta, Lembaga Pengkajian dan Pengamalam)sla
2005, hal. 2.
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Iman artinya percaya yaitu percaya bahwa Allahlseteelihat segala
perbuatan manusia. Bila melakukan perbuatan bailsbnnya akan
menyenangkan. Bila perbuatan jahat maka balasamnh pgdp
menanti. Hal ini akan melibatkan iman kepada HdhiA Akhlak
yang baik akan dibalas dengan syurga dan kenikmyarBegitu
pula dengan akhlak yang buruk akan disiksa di reerak

2) Pendekatan secara langsung
Artinya melaui al-Qur'an.Sebagai seorang muslimulamenerima
al-Qur'an secara mutlak dan menyeluruh. Jadi, apgpng tertera di
dalamnya wajib diikuti. Misalnya, al-Qur'an melaganntuk saling
berburuk sangka, menyuruh memenuhi janji.

3) Pendekatan secara tidak langsung
Yaitu dengan upaya mempelajari pengalaman masayakni agar
kejadian-kejadian malapetaka yang telah terjadi ak#n terulangi

lagi di masa kini dan yang akan datang.

Dari hal di atas, intinya adalah latihan dan keguihgn. Latihan
artinya berusaha mengulang-ulang perbuatan yangh akgdikan

kebiasaan. Kemudian bersungguh-sungguh berkaitagade motivasi.
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Motivasi yang terbaik dan paling potensial adalateka ingin memenuhi

perintah Allah dan takut siksa-Nya.

c. Ruang lingkup akhlak yang terbagi menjadi bebebsggan, yaitu-
1) Akhlak terhadap Allah SWT
Allah menciptakan manusia hanya untuk menghiasi dan
meramaikan dunia. Tidak hanya sebagai kelengkdptapi berfungsi
sebagai makhluk. Allah SWT adalah Al-Khalig (Mahenpipta) dan
manusia adalah makhluk (yang diciptakan). Manussgibwtunduk
kepada peraturan Allah. Hal ini menunjukkan kepadlat manusia
sebagai hamba. Kewajiban manusia terhadap AllahT SEN
antaranya : Kewajiban diri kita terhadap Allah, giem ibadah shalat,
dzikir, dan doa Kewajiban keluarga kita terhadalal adalah dengan
mendidik mereka , anak dan isteri agar dapat mexgkllah dan
mampu berkomunikasi dan berdialog dengan Allah. &ian harta
kita dengan Allah adalah agar harta yang kita péra@dalah harta
yang halal dan mampu menunjang ibadah kita kepdtsh Aerta

membelanjakan harta itu dijalan Allah.

4 http://www.ahmadikatu.com/mencapai-akhlak-mulialhiiakses pada tanggal 02 Agustus
> M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'a@lakarta: Amzah, 2007),
hal. 16.
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2) Akhlak terhadap makhluk Allah SWT
Prinsip hidup dalam Islam termasuk kewajiban meimgt#an
kehidupan antara sesama orang-orang beriman. Kkdadseorang
muslim dengan muslim lainnya adalah ibarat satadadimana satu
anggaota badan dengan anggota badan lainnya meaigwiungan
yang erat. Hak orang Islam atas Islam lainnya ageer&ara : bila
berjumpa maka ucapkanlah salam, bila ia mengundangraka
penuhilah undangan itu, bila meminta nasehat maka#ah nasihat,
bila ia bersin lalu memuji Allah maka doakanlaHaha sakit maka
tengoklah, bila ia meninggal dunia maka iringilahgzahnya.
d. Macam-macam akhlak
Akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitlakinahmudah
(akhlak terpuiji) dan akhlak madzmumah (akhlak te)c8
1) Akhlak mahmudah
Yaitu akhlak yang baik dan benar menurut syariat@glslam.
Adapun jenis-jenis akhlak mahmudah adalah sebagiut
a) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya)
b) Al- Alifah (sifat yang disenangi)
c) Al-‘Afwu (sifat pemaar)

d) ‘Anissatun (sifat manis muka)

8 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'a@lakarta: Amzah, 2007),
hal. 12.
M. Yatimin Abdullah,”Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'an”,, hal. 22.
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e) Al-Khairu (sifat atau perbuatan yang baik)
f) Al-Khusu’ (tekun bekerja dan berdzikir kepada-Nya)

2) Akhlak madzmumah
Yaitu akhlak yang tidak benar dan tidak baik mehggariat agama
Islam.
Adapun jenis-jenis akhlak madzmumah itu sebagakiser
a) Ananiyah (sifat egois)
b) Al-Baghyu (suka obral diri atau melacur)
c) Al-Bukhlu (sifat bakhil,kikir dan gila harta)
d) Al-Kadzab (sifat pebdusta dan pembohong)
e) Al-Khamru (sifat yang suka mabuk-mabukan)
f) Al-Khiyanah (sefat penghianat)
g) Az-Zulmun (sifat aniaya)
h) Al-Jubnu (sifat pengecut)

e. Faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak mulia

1) Faktor internal

a) Faktor hereditas
Jiwa keagamaan yang terpancar dalam sikap damatingk

laku seseorang, dalam penelitian terhadap janimggeap bahwa
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makanan dan perasaan ibu yang mengandung calorsdayat
berpengaruh terhadap kondisi janin yang sedangdikagya'®
b) Tingkat usia
Pengaruh perkembangan usia dengan perkembangan
akhlak tampaknya tidak dapat diabaikan mengingatvéorsi
pengetahuan akan lebih banyak terjadi pada tingkak-anak.
Pada usia anak-anak, mereka lebih mudah untuk memer
sugesti.
c) Kondisi kejiwaan
Pengaruh kondisi kejiwaan seseorang dengan tingkah
laku dan sikap seseorang ditentukan oleh stimutamgéangan)
lingkungan yang dihadapi.
2) Faktor eksternal
a) Keluarga
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sadarh
dalam kehidupan manusia. Bagi anak-anak, keluaeyapakan
lingkungan sosial yang pertama dikenalnya dan nadsap
sosialisasi awal bagi terbentuknya akhlak anak.tétakbut akan
dibuktikan dengan kondisi baik atau tidaknya kon#eluarga
adalah awal dari proses yang mempengaruhi akhisdosang.

b) Lembaga Pendidikan

8 M. Yatimin Abdullah,”Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'an”.hal 13.
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Pendidikan dan pengajaran adalah posisi yang sangat
vital dalam pola kehidupan bermasyarakat, berbandsa
bernegara. Dengan demikian baik buruknya pendidikan
seseorang sangat berpengaruh untuk pembentukarakakhl
Dengan adanya lembaga pendidikan akan memperkuat
pendidikan akhlaknya dalam kehidupan seseorang.

c) Lingkungan

Masalah lingkungan sosial erat kaitanya dengan yauda
dan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakatsetdiri.
Corak dan pluralisme yang berlaku dalam masyarakiaiah
salah satu alat yang memproses pembentukan akinttlyé dan
pola hidup bermasyarakat.

Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungaan
sosial yang rusak akan berpengaruh pada akhlakDye
sebaliknya apabila lingkungan masyarakat yang treika akan
membantu dan mendorong untuk perkembangan akhlag ya
baik pada seseorany.

4. Pengertian Budaya Sekolah
Dalam kajian ini budaya sekolah ditakrifkan sebagangumpulan

nilai dan norma daripada warga sekolah yang mematdilan guru. Budaya

9 Moch. ShochibPola Asuh Orang Tua untuk Membantu Anak Mengemizan@siplin
Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal 25.
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merupakan konsensus berkaitan perkara yang pesgimgerkara yang tidak
penting®®

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang kiichg oleh
sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan abkerhadap semua unsur
dan komponen sekolah, seperti cara melaksanakarjaai di sekolah serta
asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut olelonjesgkolah. Budaya
sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercaglaa norma-norma yang
diterima secara bersama, serta dilaksanakan deregarh kesadaran sebagai
perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yamgnciptakan pemahaman
yang sama diantara seluruh unsur dan personil aekbhik itu kepala
sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membempiki masyarakat yang
sama dengan sekoléh.

Gagasan yang memandang bahwa organisasi sebagai sidaya
dimana ada sesuatu sistem dari makna yang dians#irba dikalangan para
anggotanya. Pemahaman umum bahwa organisasi dsiledim sebagai suatu
alat yang rasional untuk mengkordinnasikan dan medakan sekelompok
orang yang didalamnya ada tingkatan, jabatan, hgdsynwewenang dan
seterusnya.

Istilah budaya mula-mula datang dari disiplin ildaotropologi Sosial.

Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangatlak. lIstilah budaya dapat

2 http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=definisi+baga+sekolah diakses pada hari
selasa, 03 April 2012. Pukul 08.00 WIB.
?! Talizhidu DharaBudaya dalam OrganisasiJakarta: Rinike Cipta, 1997), hal. 82.
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diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenkapercayaan, kelembagaan,
dan semua produk lain dari karya dan pemikiran rsi@anyang mencirikan

kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditrisilean bersam&’

Antropologi pendidikan dihasilkan melalui teori ldus dan percobaan
yang terpisah dengan kajian yang sistematis mengeaitek pendidikan
dalam prespektif budaya, sehingga antropolog memylikan bahwa sekolah
merupakan sebuah benda budaya yang menjadi skelaanil@i dalam
membimbing masyarakat. Namun ada kalanya sejumlatode mengajar
kurang efektif dari media pendidikan sehingga sahgdawanan dengan data
yang didapat di lapangan oleh para antropolog. Jygaa pendidik bukan
hanya mengeksploitasi nilai kebudayaan namun meyata dan
menghubungkannya dengan pemikiran dan praktek giadi sebagai satu

keseluruhan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budayhufal) diartikan
sebagai: pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sbddtembang; sesuatu yang
menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam penraksghari-hari, orang
biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengdisit(@adition). Dalam

hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide umumkapi dam kebiasaan dari

2 H. Asmaun SahlarMewujudkan Budaya Religius di SekolatjIN-Maliki Press, 2009).
Hal. 72.
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masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hangyaenjadi kebiasaan
dari kelompok dalam masyarakat tersebut.

Koentjaraningrat mengelompokkan aspek-aspek budaydasarkan
dimensi wujudnya, yaitu: (1) Kompleks gugusan aide seperti pikiran,
pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan sikapK@hpleks aktivis seperti,
pola komunikasi, tari-tarian, upacara adat. (3) évlat hasil benda seperti,
seni, peralatan dan lain sebagairfya.

Budaya sekolah sebagai suatu landasan atau tololkbakji komponen
yang berada di lingkungan dengan merujuk pada sws&tem nilai,
kepercayaan dan norma-norma yang diterima secamsarba, serta
dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai peailaii, yang dibentuk
oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yan@ skrantara seluruh
unsur dan personil sekolah agar budaya sekolah mangmberikan aspek-
aspek nilai moral yang sesuai dengan norma-normg gela’*

Dalam bukunya H. Asmaun Sahlan yang berjudieWwujudkan
Budaya Religius di Sekolahterdapat beberapa perwujudan dari budaya
religius di sekola®®> Yaitu di antaranya adalah senyum sapa salammgsali
hormat dan toleransi, puasa pada hari Senin danigashalat dhuha

berjama’ah, tadarrus Al- Qur'an dan do’a bersama &tighosah.

% KoentjaraningratPengantar llmu Antropolog{Jakarta : PT Reneka Cipta, 2002), hal. 181.

4 Gazalba, S. Menurut Gay Hendricks dan Kate Luderdatam buku Pengantar
Kebudayaan sebagai ilmu”K@nisius Yogyakarta.1991), hal. 73.

% H. Asmaun SahlanMewujudkan Budaya Religius di Sekolah,Hal. 116.
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Dari sekian karakteristik yang ada, dapat dikatakahwa budaya
sekolah bukan hanya refleksi dari sikap para pdrsekolah, namun juga
merupakan cerminan kepribadian sekolah yang dikamuoleh perilaku
individu dan kelompok dalam sebuah komunitas sékola
. Manfaat Pengembangan Budaya Sekolah

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pebgegan budaya
sekolah, di antaranya : (1) membiasakan untuk biéake yang positif; (2)
membuka jaringan komunikasi dari segala jenis léarl baik komunikasi
vertikal maupun horisontal; (3) lebih terbuka deansparan; (4) menciptakan
kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tingdi iheningkatkan
solidaritas dan rasa kekeluargaan; (5) dapat bptasiadengan baik terhadap
perkembangan IPTEK.

Selain beberapa manfaat di atas, manfaat lain ibdgiidu (pribadi)
dan kelompok adalah : (1) meningkatkan kepuasdandaerperilaku; (2)
pergaulan lebih akrab; (3) disiplin meningkat; péhgawasan fungsional bisa
lebih ringan; (5) muncul keinginan untuk selaluimdperbuat proaktif; (6)
belajar dan berprestasi terus serta; dan (7) sébgun memberikan yang

terbaik bagi sekolah, keluarga, orang lain dansdiridiri*

?® Talizhidu Dhara, Budaya Organisasi”.. hal. 82.
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6. Prinsip Pengembangan Budaya Sekolah

Terdapat beberapa prinsip dalam pengembangan Hidggitu :

a. Berfokus pada visi, misi dan tujuan sekolah. Pergsrgan budaya
sekolah harus senantiasa sejalan dengan visi, darsitujuan sekolah.
Fungsi visi, misi, dan tujuan sekolah adalah meaigan pengembangan
budaya sekolah. Visi tentang keunggulan mutu nysalharus disertali
dengan program-program yang nyata mengenai peaoiptaudaya
sekolah.

b. Penciptaan komunikasi formal dan informal. Komusikanerupakan
dasar bagi koordinasi dalam sekolah, termasuk datenyampaikan
pesan-pesan pentingnya budaya sekolah. Komunikdsrmal sama
pentingnya dengan komunikasi formal. Dengan demikiadua jalur
komunikasi tersebut perlu digunakan dalam menyakapapesan secara
efektif dan efisien.

c. Memiliki strategi yang jelas. Pengembangan budaghkolah perlu
ditopang oleh strategi dan program. Startegi mamgatara-cara yang
ditempuh sedangkan program menyangkut kegiatanasip@al yang
perlu dilakukan. Strategi dan program merupakan ltlayang selalu

berkaitan.

?” Koentjaraningrat,’Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunanial. 74.
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d. Sistem Evaluasi yang Jelas. Untuk mengetahui kinpgngembangan
budaya sekolah perlu dilakukan evaluasi secara datn bertahap: jangka
pendek, sedang, dan jangka panjang. Karena itw mBkembangkan
sistem evaluasi terutama dalam hal: kapan evatliaiukan, siapa yang
melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang hadagwkan.

e. Memiliki Komitmen yang Kuat. Komitmen dari pimpinagan warga
sekolah  sangat menentukan  implementasi  progranrgrog
pengembangan budaya sekolah. Banyak bukti menumjukiahwa
komitmen yang lemah terutama dari pimpinan menykdralprogram-
program tidak terlaksana dengan baik.

f. Sistem Imbalan yang Jelas. Pengembangan buday#alsekendaknya
disertai dengan sistem imbalan meskipun tidak setidlam bentuk
barang atau uang. Bentuk lainnya adalah penghargi@ankredit poin
terutama bagi siswa yang menunjukkan perilaku foging sejalan

dengan pengembangan budaya sekolah.

7. Peran Kebudayaan
a. Pedoman hubungan antara manusia dan kelompoknya.
Pedoman sebagai kumpulan atau hal pokok yang nikajadasar untuk
memberikan petunjuk bagaimana sesuatu harus déakullalam
berhubungan antar sesama manusia, sehingga menEgambangan

komunikasi dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
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b. Pembimbing kehidupan dan penghidupan manusia.

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bati@ada individu
yang dilakukan secara berkesinambungan, supayadodiersebut dapat
memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengaratikaya dan dapat
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutarkeadaan lingkungan
sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan padannya

c. Pembeda antara manusia dan binatang.

Budaya sebagai pembeda, selisih dan pembatas amiamasia dan
binatang, pada umumnya manusia dan binatang adaddnluk yang
sama-sama diciptakan oleh Allah SWT, hal yang nuiengembeda
adalah akal manusia yang tidak dimiliki oleh bimgtayang hanya
memiliki hawa dan nafsu.

d. Petunjuk dalam bertindak dan berperilaku dalamadem sehari-hari.
Budaya mengarahkan dan menunjukkan bagaimana asadalam
bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sehari-lyang tidak
melanggar norma atau adat istiadat yang berlakuediyarakat.

e. Pengaturan bagaimana manusia bersikap, bertindakbdehubungan
dengan manusi&.

Budaya sebagai pengaturan atau aturan-aturan yaeghbatasi
bagaimana sikap, tindakan dan hubungan antar sesamasia. Budaya

memberikan kerangka aturan-aturan agar manusik tiddampaui batas

2 Elly M. Setiadi,llmu Sosial dan Budaya Das&fakarta: Prenada Media 2007), hal. 27.
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dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara sdeangan norma-
norma yang berlaku.

8. Model Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Pengembangand/a Sekolah

Dalam pembinaan akhlak mulia melalui pengembangadaya
sekolah pada umumnya mempunyai bentuk-bentuk atmdelnpendekatan
dalam penerapannya, Beberapa bentuk dan model ksade dalam
pembinaan akhlak mulia adafdh
a. Keteladanan

Keteladanan kata dasarnya adalah teladan , yastmkipatan dan
sebagainya) yang patut ditiru dan di contoh. Kefkmt@n dalam
pendidikan adalah metodeinfluentir yang paling meyakinkan
kebenarannya dalam mempersiapkan dan membentuk dindilam

moral, spiritual, dan sosial.

b. Pembiasaaan yang bersifat berulang-ulang
Pembiasaan adalah upaya praktis dan pembentukambifpsan)
dan persiapan. Oleh karena itu, diungkapkan dakbuah hadis yang
artinya :
“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitramaka kedua

orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagarasgorYahudi,

# “pedoman Pembinaan Akhlak Mulia Siswa Melalui Pergeman Ekstrakurikuler”,
(Kementrian Pendidikan Nasional 2010), hal. 15.
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Nasrani, Majusi” (Riwayat Tirmidzi dan Thabrani.dbahihkan oleh Al-
Abani) *°
c. Belajar Melalui Pengalaman
Informasi yang diperoleh dari pengalaman dimasukkardalam
pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dan tetaémbentuk
pemahaman yang baru. Pengajaran ditujukan untuk baugion siswa
membentuk pengetahuan. Bukan hanya sekedar menersegaatu yang
membuat siswa memiliki pemahaman, melainkan bagamaformasi
yang baru dapat berinteraksi dengan pemahaman tealy dimiliki
sebelumnya.
d. Dialogis dan Interaktif
Pertukaran dialektual atau dialog yang terjadi tdapambantu
memunculkan perubahan menuju sintesis unsur-unsung ysaling
bertentangan. Dalam pelaksanaannya perlu dipedmatitua prinsip
penting, yaitu konsistensi pelaksanaan dan pen@aankepentingan
siswa. Konsistensi sangat penting untuk memastikbahwa
terjadipenguasaan nilai-nilai akhlak mulia, sehaggenjadi suatu
kebiasaan.
e. Nasehat

Ada beberapa ciri dalam menyampaikan nasehat dayajseart:

% Nabil Hamid Al-Ma’az,Panduan Efektif Orang Tua Menasehati AfBk&ndung: Irsyad
Baitus Salam, 2007), hal. 25.
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1) Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembd&m

penolakan.

2) Paengarahan melalui Al-Qur'an dengan wasiat daihatas

f. Perhatian
Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkanperbatikan
dan senantiasa mengikuti perkembangan dalam pearbiakidah dan
moral, persiapan spiritual dan sosial.
g. Hukuman
Hukuman merupakan cara yang tegas dan tapat urgakparbaiki
umat dan mengokohkan pilar-pilar keamanan dan &er@an dalam
kehidupan umat manusia. Dalam menggunakan metokentan ini,

Rasulullah memberikan gambaran, pokok-pokok hukumang baik

adalah yaitef :

1) Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran.

2) Hukuman yang diberikan harus konsisten.

3) Bagaimanapun bentuk hukuman yang diberikan harussiféie
impersonal sehingga tidak ada interpretas i’kepafiatsi pemberi
hukuman.

4) Hukuman harus bersifat konstruktif sehingga mampemberikan

motivasi untuk yang disetujui secara sosial yaranakendatang.

*! Ibid,hal. 70.
%2 Nabil Hamid Al-Ma’az, Panduan Efektif Orang Tua Menasehati Anakial, 72.
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Uraian dari budaya sekolah yang aplikasikan dalantuk berbagai kegiatan

yaitu:>3

a. Nilai keagamaan

Agama sebagai suatu sistem nilai yang dianut olekelesmpok
masyarakat dapat membentuk corak dan dinamika keard dalam
bermasyarakat, karena agama dapat menjadi sundperasi, penggerak
dan juga sebagai pengontrol bagi kelangsungan demntkaman hidup
dalam bermasyarak&tHal yang sama juga dikemukakan oleh Nurcholis
Madjid bahwa substansial wujud budaya keagamaaikakeilai-nilai
keagamaan beruparabbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan
kemanusiaan) tertanam dalam diri seseorang yang udkem

teraktualisasikan dalam sikap, perbuatan dan krga3i

Menanamkan perilaku atau tatakrama yang sistemdatam
pengamalan agamanya masing-masing sehingga tekb&efribadian

dan sikap yang baik (akhlaqul karimah).

Budaya salam, doa sebelum/sesudah belajar, doanteemmenyambut
UN/US tadarus dan kebaktian, sholat dhuhur berjaianaa hari belajar,

LOKETA (Lomba Keterampilan Agama), studi amaliahmealhan,

¥ Fernandez, S.OCitra Manusia Budaya Timur dan Barat”.. hal. 43.
3 Elly M. Setiadi, 1lmu Sosial dan Budaya Dasar”, hal. 32.
% Nurcholis Madjid Masyarakat ReligiougJakarta: Paramadina, 1997), hal. 91.
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hafalan juz amma, budaya bersih, konferensi kakegiatan praktek
ibadah, buka puasa bersama, pengelolaan ZIS, dBh(Peringatan Hari

Besar Islam)

b. Nilai kerjasama

Budaya kerjasama adalah suatu persepsi bersamadjamgt oleh
anggota-anggota organisasi tersebut, yaitu suastersy dari makna
“bersama”. Artinya bahwa budaya organisasi terwugiadam filosofi,
ideologi, nilai-nilai, asumsi, keyakinan serta gikdan norma bersama
anggota-anggota organisasi tersebut dalam memargahggai realitas,
terutama berkaitan dengan permasalahan internglumaeksternai®
Manfaat dari penerapan Budaya Kerjasama yang baik :

1) Meningkatkan jiwa gotong royong

2) Meningkatkan kebersamaan

3) Saling terbuka satu sama lain

4) Meningkatkan jiwa kekeluargaan

5) Meningkatkan rasa kekeluargaan

6) Membangun komunikasi yang lebih baik
7) Meningkatkan produktivitas kerja

8) Tanggap dengan perkembangan dunia luar

36 Fernandez, S.OCitra Manusia Budaya Timur dan Barat'.., hal. 45.
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Budaya kerjasama menanamkan rasa kebersamaan skrsasial
terhadap sesama melalui kegiatan yang dilakukssab®&. MOS, baksos,
teman asuh, sport and art, kunjungan museum, psetasstudi banding,
ekskul, labs channel, labs TV, labs care, pelepasawa, seragam
sekolah, majalah sekolah, potency mapping, PHBNir{§&tan hari

Besar Nasional), dan PORSENI.

c. Nilai kepemimpinan

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak tedegari ikatan
budaya kepemimpinan yang diciptakan. Budaya kep@man tercipta
oleh masyarakat yang bersangkutan, baik dalam igguarganisasi,
bisnis maupun bangsa, dalam kepemimpinan terdapmatudsur utama
yaitu “pemimpin” dan “dipimpin”, pimpinan meripakanti dari suatu
kelompok atau organisasi yang dijadikan sebagautean sedangkan
dipimpin merupakan subyek dari pimpinan yaitu kgtok yang

dipimpin dalam organisas.

Budaya kepemimpinan menanamkan jiwa kepemimpinam da
keteladanan dari sejak dini kepada anak-anak: lauklesja keras, cerdas
dan ikhlas, budaya kreatif dan mandiri & bertanggu@awab,dan

kedisiplinan,bentuk dari budaya kepemimpinan adhfhas juang OSIS,

3" Elly M. Setiadi, 1lmu Sosial dan Budaya Dasar”, hal. 57.
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ceramah umum, upacara bendera, studi kepemimpiisava,sLKMS

(latihan keterampilan manajemen siswa), disipkwsi, dan OSIS.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapan@@eld research
apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukarenBlitian lapangan
(field research, yaitu penelitian dengan menggunakan informasigya
diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjuthsyabut informan atau
responden melalui instrumen pengumpulan data sepamgket,
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitaty@itu penelitian
untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi suatekplbalam hal ini
adalah pembinaan akhlak siswa melalui pengembangzaya sekolah.

b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian iniaadglendekatan
psikologis, yaitu pendekatan yang meliputi aspglekskejiwaan yang
ada dalam diri siswa baik dari segi fisik maupumgi skognitifnya.
Pendekatan psikologis ini dilakukan karena pemiminaichlak terhadap

siswa tidak sepenuhnya dapat dipaksakan dan dimmagxarena butuh

38 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 125
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proses atau waktu yang juga tergantung pada tingkatembangan
psikologis siswa itu senditr.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orangaemariabel
penelitian melekat’? Subyek penelitan merupakan sumber data di mana
peneliti dapat memperoleh data yang diperlukanndalangka penelitian.
Metode penentuan subyek ini menggunakan populagpulBsi adalah
sejumlah orang yang harus kita selidiki.
Adapun sebagai subjek atau sumber informasinyaldal
a. Guru pengampu bidang PAI di MTsN Wonokromo Plerantsl
b. Kepala MTsN Wonokromo Pleret Bantul
c. Siswa MTsN Wonokromo Pleret Bantul
d. Orang tua siswa
3. Prosedur Penelitian
Penelitian ini diawali dengan identifikasi permasen hingga tercapai
rumusan masalah yang jelas. Kejelasan permasalditirkung dengan
dilakukannya studi pendahuluan, yaitu dengan mé&kmakuwvawancara dan
diskusi lebih lanjut, mengenal sekolah tempat didslakannya penelitian,
serta mengumpulkan teori-teori yang sesuai dengamgsalahan. Langkah

selanjutnya adalah diskusi untuk menetapkan sglaisg diharapkan dapat

% Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitan Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakary a, 2006), cet. Ke-2, him. 60.
0" Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr{Jakarta : Rieneka Cipta, 1998), hal. 130.
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memecahkan permasalahan, yaitu beberapa faktor yaegghambat
pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangdaya sekolah.
4. Metode Pengumpulan Data
Kredibilitas data kualitatif diupayakan dapat digamelalui beberapa
strategi antara lain: pengumpulan data, penghimpubaberapa teknik
pengumpulan datd. Salah satu cara untuk meyakinkan pembaca tentang
tingkat reliabilitas data adalah dengan menyajidata asli, seperti catatan
lapangan atau menggunakan lebih dari satu sumbearudéuk mendapatkan
data yang sam&.
Dalam mengumpulkan atau memperoleh data, menggarstserapa metode
yaitu :
a. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatag y
sistematis terhadap gejala-gejala yang ditelititdde ini digunakan untuk
memperoleh data tentang :
1) Gambaran umum tentang keadaan sekolah.
2) Proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui pebgagan budaya

sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul.

“l Nana Syaodih Sukmadinatdjetode Penelitian pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). him. 104.

42 Suwarsih MadyaTeori dan Praktik Penlitian Tindakan (Acton Reséa(@andung:
Alfabeta, 2006)him. 46.
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3) Faktor-faktor yang menghambat proses pembinaarakkhulia siswa
melalui pengembangan sekolah di MTsN Wonokromoe®PRBantul.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah tanya jawab lisan antzaeothng atau
lebih secara langsurid.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancam lyelbas
terpimpin, sebab sekalipun wawancara dilakukanradoabas tetapi sudah
dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah digiapsebelumnya.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data sebagiub :
1) Budaya apa saja yang dikembangkan di lingkungaolaek
2) Bagaimana Proses pembinaan akhlak mulia siswa unelal
pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo tFBarrgul.
3) faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan &kimalia siswa
melalui pengembangan budaya sekolah.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengambilan data yliperoleh
melalui dokumen-dokumelf. Metode ini digunakan untuk memperoleh

data tentang :

43 Suwarsih MadyaTeori dan Praktik Penlitian Tindakan (Acton Reséarchal 57-58.

4 Drajat SuharjoMetodologi Penelitian dan Penulisan Laporan limigipgyakarta : Ul
Press, 2003) hal 13.
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1) Bagaimana Proses pembinaan akhlak mulia siswa umelal
pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo tFBarrgul.
2) faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan &kimalia siswa
melalui pengembangan budaya sekolah.
5. Teknik Analisis Data

Data yang telah terhimpun kemudian diklarifikasikariuk dianalisis
dengan menggunakan pendekatan analisis indukdify yberangkat dari
fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwva yarankkit, kemudian dari
fakta-fakta dan peristiwa-peristiwva yang khusus damkrit itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum

Selanjutnya menggunakan analisis data dengan &g kegiatan,
yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikasimpulan/verifikasi
sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saatwsabeklama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar.

Alur pertama adalah reduksi data, merupakan kegig@milihan,
pemilahan, penyederhanaan dan transformasi datr kasg berasal dari
lapangan. Reduksi data berlangsung selama proseslitpe sampai
tersusunnya laporan akhir penelitian. Sejak tahapanalisis data sudah
dilaksanakan karena reduksi data juga merupakaarbggng tak terpisahkan
dari analisis data.

Alur kedua adalah penyajian data yang merupakarunsgilan

informasi yang tersusun dalam teks naratif. Penyarsunformasi tersebut

34



dilakukan secara sistematis dalam bentuk tema-teemabahasan sehingga
mudah difahami makna yang terkandung di dalamnya.

Alur ketiga adalah menarik kesimpulan atau verfikdari semua
kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusakbacari makna esensial
dari setiap tema yang disajikan dalam teks nargdig berupa fokus
penelitian. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk sing-masing fokus
tersebut, tetapi dalam suatu kerangka yang sifd¢aggrehensif.

llustrasi dari prosedur di atas adalah pertamaglgemengadakan
pengumpulan data di lapangan dengan menggunakammpedyang sudah
disiapkan sebelumnya. Pada saat itulah dilakukacgtatan dan tanya jawab
dengan informan. Dari informasi yang diterima tbrdge seringkali
memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru, baik peal wsawancara
berlangsung maupun sudah berakhir atau disebutprmawancara mendata.

Setelah data dilacak, diperdalam dan diuji kebemas@, selanjutnya
dicari maknanya berdasarkan kajian kritik yang dajan, dengan cara
pemilihan, pemilahan, dan penganalisisan data. kangelanjutnya data
transformasikan dan disusun secara tematik dalartukbe¢eks naratif sesuai
dengan karakter masing-masing. Terakhir, dicarimaakang paling esensial
dari masing-masing tema berupa fokus penelitiang ydiluangkan dalam
kesimpulan.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang akgnndalam

penelitian ini adalah trianggulasi data, dalam pgae ini menggunakan dua
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teknik trianggulasi data, yaitu trianggulasi sumtan metode. Trianggulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data-databdberapa sumber.
Sedangkan trianggulasi metode yaitu dilakukan dergg@a membadingkan
hasil dari metode, misalnya data hasil observasidi&umentasi dengan hasil

wawancara.

G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, skripsi ini mencakup tiga bagaamg masing-masing
terdiri dari bab dan sub-bab, yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian ini berisi halaman judul, halaman nota pentiimg, halaman
pengesahan, halaman motto, kata pengantar, daftadaftar tabel/gambar dan
lampiran.
2. Bagian Utama
Bab pertamamerupakan pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran
secara global mengenai seluruh isi dari skripsi yiang meliputi: Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan MaRnelitian, Telaah
Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, daterBadika Penulisan
Skripsi, daftar pustaka.
Bab keduayaitu berisi gambaran umum tentang MTsN Wonokromo

Pleret Bantul, yang letak dan keadaan geografislalkksejarah berdiri dan
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perkembangannya, visi dan misi, struktur organis&siadaan guru dan
karyawan serta sarana dan prasarana sekolah.

Bab ketigayaitu berisi tentang laporan hasil penelitian ydmagisi
tentang penyajian data, analisis data, serta pemshah mengenai hasil
penelitian tentang pembinaan akhlak siswa melatngpmbangan budaya
sekolah.

Bab keempaltlerupakan penutup yang berisi kesimpulan, sarasmsar
dan kata penutup.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparknaka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengemabgan budaya
sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul
Proses pembinaan akhlak mulia tidak cukup hanyeritéin pada saat
KBM di kelas, karena hanya mendominasi materi tanparus
mempraktekkannya. Di MTsN Wonokromo Pleret Bantidngembangkan
budaya sekolah dengan tujuan agar siswa selaimildibepembinaan akhlak
di dalam kelas, juga mendapatkan pembinaan akhlakandi luar kelas
dengan adanya berbagai budaya sekolah yang dikgkdran dan
diaplikasikan ke dalam bentuk kegiatan-kegiatan.
2. Faktor penghambat proses pembinaan akhlak mulia siga melalui
pengembangan budaya sekolah
Dalam proses pembinaan akhlak mulia melalui pengewgen budaya
yang dikembangkan di MTsN Wonokromo Pleret Banautldapat beberapa
faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembirekhlak mulia
terhadapa siswa. Faktor-faktor ini meliputi fakittternal dan faktor eksternal.

Faktor penghambat ini tidak hanya ditimbulkan d#swa selaku obyek yang
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dibina, akan tetapi terdapat juga faktor penghamybat justru datang dari
tehaga pendidik tersebut.
B. Saran-saran

1. Bagi kepala MTsN Wonokromo Pleret Bantuldiharapkamampu
menkondisikan para guru dengan adanya pengembdngadaya sekolah,
tidak hanya bagi siswa saja, akan tetapi budayalaek/ang dikembangkan
juga seharusnya ditaati oleh semua komponen yanmgd®dedi MTsN
Wonokromo Pleret Bantul, baik itu guru, karyawaaipam dan penjaga
sekolah saja.

2. Guru sebagai panutan seharusnya memberikan cagriebib dahulu, masih
ada beberapa pendidik yang perlu diberikan pembinsgbagai seorang
pendidik agar memberikan contoh bagi peserta @ik

3. Latar belakang siswa yang berasal dari lingkungamgyberbeda juga perlu
mendapat perhatian dari pendidik, terkait dengaa panerapan pembinaan
akhlak mulia terhadap siswa.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, setelah berusaha dengan segala dayakemampuan
yang penulis miliki, akhirnya penulis dapat mengalkan penulisan skripsi ini,
oleh karena itu, puju syukur penulis panjatkan Keha Allah SWT karena
berkat rahmat, hidayah serta inayahNya, penulistdagnyelesaikan tugas akhir

atau skripsi ini.
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Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikeamfaat bagi
penulis khususnya dan bagi semua pembaca pada wausatanjutnya penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesemgan, hal ini karena selain
dari keterbatasan dan kemampuan dari penulis, jkgeena kurangnya
pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena ituasamdan kritik yang
konstruktif dari berbagai pihak sangat dinanti ofnulis demi perbaikan dan
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya tidak lupa penulis ucapkan terimakasih ddgp semua pihak
yang dengan tulus berkenan telah membantu ataslesatkannyapenulisan

skripsi ini. Semoga amal tersebut diridhoi oleraAISWT. Amiin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

(Observasi, Wawancara, dan Dokumnetasi)

Observasi
(sasaran Kepala Sekolah, Guru Kelas dan Dokumentgsi
. Letak geografis MTsN Wonokromo Pleret Bantul.
. Proses Pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengegan budaya sekolah
. Faktor yang menghambat Proses Pembinaan akhlaka nsigiwa melalui

pengembangan budaya sekolah

. Sarana dan Prasarana.

5. Beberapa proses kegiatan yang terkait dengan paarbakhlakmulia siswa

Wawancara
(sasaran Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa)
. Profil, sejarah perkembangan, visi dan misi, guan daryawan, siswa dan

sarana prasarana MTsN Wonokromo Pleret Bantul.

2. Proses Pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengegan budaya sekolah.

. Faktor yang menghambat Proses Pembinaan akhlaka naidiwa melalui
pengembangan budaya sekolah.
. Tujuan adanya budaya sekolah sebagai proses peanbakhlak mulia terhadap

siswa.
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Catatan Lapangan Penelitian |
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 02 April 2012

Waktu : 09.00-11.00 WIB

Lokasi : MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta

Sumber data : Letak geografis MTsN Wonokromo RBesntulYogyakarta

Deskripsi data :

Observasi ini merupakan observasi yang pertama Ralneliti melakukan
pengamatan terhadap letak geografis. Observamntang letak, keadaan dan batas-
batas MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta yaneliputi batas sebelah
barat, utara, selatan dan timur.

Berdasarkan hasil observasi, terungkap bahwa MTsbhdkfomo Pleret
BantulYogyakarta, MTsN Wonokromo Pleret Bantul Banmnerupakan salah satu
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) bercirikalam yang berlokasi di Desa
Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul PropiDaerah Istimewa
Yogyakarta dan telah menempati tanah serta gedililgsandiri seluas 5.615,5m
Tanah tersebut telah dipergunakan untuk pergedunggperti ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium, ruang guru, ruang Tdlarhan/lapangan olahraga dan
kegiatan lainnya. Tempatnya sangat strategis tjdak dari jalan raya sehingga
masalah transportasi tidak ada kendala, tepatngabeiah timur pasar desa
Wonokromo (sebelah selatan kantor lurah desa Wonud).

Adapun batas wilayahnya adalah :

e. Sebelah selatan dibatasi oleh jalan kampung daahyanduduk.

—h

Sebelah timur dibatasi oleh jalan kampung.
Sebelah utara dibatasi oleh jalan kepasar desa.

> @

Sebelah barat dibatasi oleh pasar.
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Interpretasi :

Letak dan keadaan batas MTsN Wonokromo PleretuBémgyakarta sanhat

mendukung jalannya proses pembelajaran, yaitu:

1. Terletak di daerah yang relatif ramai dengan keadgng dekat dengan
pasar, sehingga memberikan jangkauan dan sekafigngdi pandangan bagi
masyarakat tentang MTsN Wonokromo Pleret Bantujéégrta, dan
diharapkan masyarakat juga tertarik menyekolahkaakmya di MTsN
Wonokromo Pleret BantulYogyakarta.

2. Letak MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta yarniategis sehingga

mudah dijangkau baik dengan kendaraan pribadi nrakendaraan umum.
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Catatan Lapangan Penelitian Il
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 02 April 2012

Waktu : 09.00-11.00 WIB

Lokasi : MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta
Sumber data : Visi dan Misi, tujuan sekolah seriaktur organisasi di

MTsN  Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta

Deskripsi data :
Pada observasi ini peneliti melakukan pengamatarvispdan misi dari MTsN
Wonokromo Pleret BantulYogyakarta. Adapun visi dasinya adalah :
Visi
Unggul dalam IPTEK, IMTAQ dan keterampilan yang laedaskan akhlaqul
karimabh.
Misi
1. Mewujudkan kondisi sekolah yang Islami, nyaman damnyenangkan dalam
menimba dan mengembangkan ilmu.
2. Mengembangkan bakat dan potensi siswa melalui teegimtra kurikuler dan
ekstra kurikuler.
3. Menumbuhkembangkan pola pikir, pola sikap dan gleuilmelalui ajaran agama
untuk menjadi dasar dan bekal hidupnya.
4. Menumbuhkan semangat etos kerja bagi guru dan Waryaserta semangat

belajar siswa secara optimal.

Selain itu tujuan yang dicapai MTsN Wonokromo RldBantulYogyakarta
adalah:
Tujuan Madrasah
1. Terciptanya kegiatan pembelajaran yang tertibptinsisehat dan nyaman.
2. Terwujudnya lingkungan sekolah yang indah, bersaim @man.
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3. Terwujudnya peningkatan mutu pendidikan melaluii&em pembelajaran yang
terintegrasi antara teori dan praktik.

4. Terwujudnya lulusan yang berkualitas sehingga mamelanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi dan hidup mandiri.

5. Terwujudnya peningkatan pelayanan pendidikan danirastrasi secara efisien

dan optimal.

Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan sistem manajemen kangs ada dalam setiap
lembaga, yang terdiri dari komponen-komponen yataktdapat terpisahkan. Dalam
struktur organisasi di MTsN Wonokromo Pleret Banmngliputi : Kepala Sekolah,
Wakil urusan kurikulum, Wakil urusan kesiswaan, Walkrusan sarana dan
prasarana, Wakil urusan hubungan masyarakat, BaralaBimbingan Konseling,
serta guru-guru dan karyawan dan setiap komponerpénen tersebut mempunyai
tugas dan kewajiban sendiri-sendiri. Secara tediganisasi sekolah MTsN
Wonokromo Pleret Bantul tahun pelajaran 2010-2011 :
Struktur organisasi MTsN Wonokromo Pleret Bantdiuta pelajaran 2010-

2011
a. Kepala Sekolah : Jauhar Mukhlis Salistyanta,
S.Ag
b. Wakil Kepala Sekolah
1) Wakamad. Ur. Kurikulum : Drs. Sumarno, MA
2) Wakamad. Ur. Sarpras. : Dra. Hj. ST Rofigoh, MLPd
3) Wakamad. Ur. Humas : Dra. Hj. ST Rofigoh, M.Pd.I
4) Wakamad. Ur. Kesiswaan : Basuki Rohmad, S.Ag
c. Rumpun Sekolah
1) Ketua Rumpun Agama : Muhammad Misbah, S.Ag
2) Ketua Rumpun Bahasa : Muhammad Zein, S.Pd
3) Ketua Rumpun MIPA . Sri Surmiyati, S. Pd. |
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> @ -

4) Ketua Rumpun IPS
Kepala Laboratorium Komputer
Kepala Perpustakaan
Kepala Tata Usaha
Koordinator BK
Ketua UKS

: Drs. Sumarno, MA
: Budi Priyono, S.Pd
: Siti Nurul Husna, S.Pd

: Agus Susilo

: Ritaningsih Sudjoko, S.Pd
: Ahmad Daris Mustofa, M. Si
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Catatan Lapangan Penelitian Il
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Rabu, 04 April 2012

Waktu : 08.00-09.00 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber data : Kepala Sekolah Bapak Jauhar Mughlistyanta S. Ag.

Deskripsi data :

Sumber informan adalah kepala sekolah MTsN Wonokromleret
BantulYogyakarta yaitu Bapak Jauhar Mukhlis Sadista S. Ag. Pada wawancara
pertama ini peneliti melakukan perkenalan dengapalke sekolah dan karena
kebetulan juga ayah saya juga mengajar di MTsN Wamo Pleret
BantulYogyakarta

Dari wawancara ini peneliti memperoleh informagitémg budaya apa saja
yang dikembangkan di MTsN Wonokromo Pleret Bantgjyakarta sebagai upaya
membina akhlak mulia terhadap siswa. Dari budaymlab tersebut diantaranya
adalah :

1. PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional)
PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)
Upacara Bendera Merah Putih
Gerakan Pramuka
Guru Menyambut Kehadiran Siswa di Pintu Gerbang
Membaca Asma’ul Husna
Tadarus Al Qur'an

Infak Hari Jum’at

© © N o o b~ N

Sholat Dzuhur Berjama’ah
10. Berpakaian Muslim

11. Santunan bagi siswa yang kurang mampu
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Interpretasi :

Dari hasil wawancara tersebut emembuktikan bahwelTBN Wonokromo
Pleret Bantul memang mengembangkan budaya sekeladgai salah satu upaya
untuk membina akhlak mulia terhadap siswa. Denganagan agar siswa mampu
menjadi sosok manusia yang mencerminkan akhlakayla dilingkungan sekolah

maupun di luar lingkungan sekolah.

110



Catatan Lapangan Penelitian IV
Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi

Hari / Tanggal : Rabu, 04 April 2012

Waktu : 07.00-07.30 WIB

Lokasi : Di depan pintu gerbang sekolah
Sumber data : Bapak Sugiyono S. Pd.

Deskripsi data :

wawancara dengan salah satu guru yang berjaga pdindpintu gerbang
sekolah MTsN Wonokromo Pleret Bantul yaitu dengaapdk Sugiyono S. Pd.
Memberikan penjelasan bahwa Budaya tersebut bemp@imgdalam pembinaan
akhlak terhadap siswa, diantaranya adalah sisvaéitdiintuk tawadhu’ atau rendah
hati, kasih sayang, santun dan juga menghormati. gdudaya berpakaian yang rapi
dan sopan, pembinaan tersebut sudah di terapkak sisjva pertama masuk pintu
gerbang. Hal ini diharapkan agar siswa terbiasakuntelakukan tindakan-tindakan
yang mencerminkan akhlak mulianya.

Pembinaan akhlak mulia dalam hal ini siswa dihaaapknampu juga untuk
berjabat tangan sebelum berangkat dan sesudahgkatasekolah, selain itu juga
dilatih intuk tawadhu’ dengan orang tua. Sesuaigdenhasil wawancara oleh
beberapa orang tua wali siswa yang kebetulan mésmg@emput putra-putrinya

disekolah.

Interpretasi :

Kegiatan ini sangat membantu perkembangan akhlakansiswa, selain
diterapkan di sekolahan juga dapat diterapkan ah luingkungan sekolah, hal ini
melatih siswa untuk menghormati orang yang lebd tawadhu’ dan mempererat
tali persaudaraan antar sesama manusia. Untuk pearioguan yang maksimal maka

diperlukan pembiasaan berjabat tangan dengan gudingkungan sekolah, sebab
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pembiasaan menjadikan perilaku seseorang lebilsiagian terbiasa melakukan hal

yang mencerminkan akhlak mulianya.
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Catatan Lapangan Penelitian V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Selasa, 03 April 2012

Waktu : 07.30-08.00 WIB

Lokasi : Depan sekolah

Sumber data . Ibu Siti Zulaiha selaku orang tewaikelas VI

Deskripsi data :

melihat kegiatan berjabat tangan didepan pintuageglsekolah, Kegiatan ini
sangat mendukung untuk perkembangan akhlak m#asiputri saya tidak hanya
berjabat tangan jika diantar maupun dijemput sdkalga, akan tetapi setiap putri
saya berkehendak pergi kemanapun selalu mintadam berjabat tangan dengan
orang tua. Selain itu dirumah putri saya juga mehdengan orang tua tidak pernah
membantah apalagi berbicara yang kotor

Interpretasi :

Budaya berjabat tangan dengan bapak ibu guru dandepolahan sangat
membantu perkembangan akhalak mulia terhadap sievemg tua siswa sangat
senang karena putra putrinya juga bersikap hal yamga berjabat tangan dengan

orang tua jika akan bepergian dan tidak membergagah orang tua.
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Catatan Lapangan Penelitian VI
Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi, Daknentasi

Hari / Tanggal »Jum’at, 13 April 2012

Waktu : 15.00-16.00 WIB

Lokasi : Gerakan Pramuka di halaman sekolahan
Sumber data : Kak Yusuf

Deskripsi data
Ada beberapa tujuan dari Pramuka yaitu, melatilwasisagar disiplin,

mandiri,mau bekerja, mempunyai rasa tanggung jawampunyai jiwa korsa (rasa
setia kawan), berbakti kepada orang tua, guru, heeggi waktu, menghargai
bendera kebangsaan, dan masih banyak lagi. Tapnikakan siswa tidak mengerti
apa itu tujuan Pramuka sebenarnya,kebanyakan daeka menganggap Pramuka
itu tempat untuk penggojlokan,dan pemberian hukympadahal sebenarnya
Pramuka tidak pernah menggojlok dan menghukum dagga jika anggotanya
tidak melanggar aturan, dan jika di hukum hukumian semata-mata agar para
anggotanya mengerti akan kesalahan yang di perbaat dapat menanggung

jawabkan perbuatannya tersebut.

Interpretasi :

Gerakan pramuka adalah salah satu upaya sekolam dakEngembangkan
budaya sekolah agar siswa mampu dilatih untuk nniaddiam segala hal. Langkah
gerakan pramuka ini sudah cukup untuk mendukungnpabinaan akhlak mulia
terhadap siswa. Namun sarana dan prasarana juda gdgmngkatkan guna

memperlancar kegiatan gerakan pramuka ini.
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Catatan Lapangan Penelitian VII
Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi

Hari / Tanggal : Senin, 16 April 2012

Waktu : 07.15-08.00 WIB

Lokasi : Halaman sekolah

Sumber data : Upacara Bendera Merah Putih

Deskripsi data:

Setiap hari senin warga sekolah MTsN Wonokromo e®leBantul
melaksanakan upacara bendera. Seperti yang telgas#an dan menurut
wawancara dengan kepala sekolah diatas bahwa tujaara dariupacara rutin setiap
hari senin adalah untuk mengenang dan mendo’akea pehlawan yang gugur
dalam medan pertempuran dengan membela kemerdBlegarblik Indonesia, selain
itu upacara juga melatih siswa untuk berdisipliajkbitu disiplin waktu, disiplin

dalam berpakaian, dan disiplin dalam perbuatan.

Interpretasi :

Upacara bendera setiap hari senin yang diterapkayTdN Wonokromo
Pleret Bantul sudah berjalan sejak lama. Dalamirmalntuk melatih mental serta
kecakapan siswa, alangkah baiknya jika salah satwadijadikan sebagai pembina

upacara, misalnya ketua osis atau ketua kelas elgilibdengan adanya jadwal.
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Catatan Lapangan Penelitian VIl
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Senin, 09 April 2012
Waktu : 10.00-10.30.00 WIB
Lokasi : Ruang Waka

Sumber data : Drs. Sumarno, M.A.

Deskripsi data:

Dengan adanya pembacaan Ama’ul Husna dan TadaruQuikkn yang
dilakukan sebelum KBM berlangsung, disamping betaagar mendapatkan pahala,
juga sebagai pengantar do’a sebelum belajar. agiém siswa sabar, kuat hatinya dan
yakin atas apa yang dilakukannya. Dan selain iga jsiswa dilatih untuk senantiasa
dalam keadaan yang suci karena sebelum membacairAddnsiswa dihimbau agar
wudhu terlebih dahulu

Dengan adanya tadarus Al-Quran ini siswa dibinatukinsenantiasa
membiasakan diri membaca Al Qur'an, baik dirumah desekolahan, karena dari
beberapa siswa yang ada di MTsN Wonokromo PleretuBgerdapat sebagaian yang
juga dari pondok pesantren. Dilingkungan Desa Woomok sendiri terdapat banya
pesantren dan mayoritas santrinya juga sekolahTd&iNVWWonokromo Pleret Bantul,
jadi bagi yang di pesantren sudah terbiasa memataeatadarus Al-Qur'an. Akan
tetapi bagi yang tidak dari pesantren juga dibigaraerbiasa untuk tadarus Al-

Quran.

Interpretasi :

Membaca Asma’ul Husna dan Tadarus Al Quran sebgetajaran dimulai
adalah salah satu langkah agar dalam menuntutriiendapat ridho dari Alla SWT.
Selain itu perlu adanya pembinaan yang lebih fdkag siswa yang kurang lancar
salam membaca Al Qur’an, dari segi tajwid dan ked@aan dalam membaca. Maka

selain mengharap ridho dari Allah SWT juga mengha@halaNya.
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Catatan Lapangan Penelitian IX
Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi

Hari / Tanggal : Sabtu, 07 April 2012
Waktu : 10.00-10.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VIII B
Sumber data : Basuki Rahmad, S. Ag.

Deskripsi data :

Setiap hari jum’at tanpa ada himbauan dari guswaisudah mengerti apa
yang menjadi kebiasaannya setiap hari jum’at yaitak. Perwakilan dari setiap
kelas mengambil kotak infak yang sudah disiapkaialy Waka.

Infak merupakan cerminan dari akhlak mulia seseprasemakin dia
dermawan dan ikhlas dalam infak maka orang tersalmpu mencerminkan akhlak
mulianya. Kegiatan ini secara memberikan pembindam pembiasaan agar siswa
baik didalam lingkungan sekolah maupun diluar sskamau untuk sikap saling
berbagi antar sesama, ikhlas dalam perbuatan dak 8ombong atas apa yang
dimilikinya. Dan karena manusia adalah makhluk aosiaka harus saling tolong
menolong
Interpretasi :

Budaya infak setiap hari jum’at sudah berjalan @nigncar, disamping itu
untuk memberikan contoh bagi peserta didiknya, upéitingkatkan juga dengan
infak yang dilakukan oleh tenaga pendidik atau gana. Hal tersebut secara tidak
langsung juga dapat mempengaruhi akhlak mulia desivasiswa karena dapat

dicontoh.
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Catatan Lapangan Penelitian X
Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wvancara

Hari / Tanggal : Rabu, 11 April 2012

Waktu :11.45-12.15 WIB

Lokasi : Mushola MTsN Wonokromo Pleret Bantul
Sumber data : Sholat Dzuhur Berjama’ah

Deskripsi data :

Kegiatan KBM di MTsN Wonokromo Pleret Bantul selaari jum’at,
kegiatan belajar mengajar berakhir sekitar pukuBQ3NIB. Untuk itu karena pada
saat waktunya sholat dzuhur sisiwa dijadwal setelps untuk melaksanakan sholat
dzuhur berjama’ah. Walaupun banyak juga yang bydada jadwalnya siswa juga
mengikuti jama’ah sholat dzuhur dengan kelas laani8holat jama’ah ini dilakukan
pada saat istirajat ke-2 yang waktunya istirahktifepanjang karena waktu untuk
siswa melaksanakan sholat dzuhur bersama guru.

Interpretasi:

Sholat berjama’ah yang dilakukan di MTsN Wonokromkeret Bantul
menjadi salah satu pembiasaan yang dikembangkamiR&an akhlak mulia dengan
kegiatan sholat dzuhur berjama’ah membiasakan siamak melakukan dan
melaksanakan apa yang sudah menjadi kewajiban.mpisg membiasakan diri
untuk bertaqwa kepada Allah, sholat dzuhur jugaatitelsiswa untuk bertanggung

jawab akan tugasnya sebagai seorang muslim.
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Catatan Lapangan Penelitian XI
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal » Jum’at, 20 April 2012

Waktu : 09.00-09.30 WIB

Lokasi : MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta
Sumber data : Seragam yang menutup aurat dan islam

Deskripsi data :

Seragam yang digunakan oleh siswa MTsN WonokromerePlBantul
bercirikan khas islami yaitu seragam yang bersifaslim, baik itu baji, celana, rok
berbentuk panjang, jilbab wajib bagi yang perempdem peci wajib bagi yang laki-
laki. Selain itu sekolah juga melestarikan budagagsa yaitu khas batiknya yang
dipakai setiap hari jum’at dan sabtu, begitu p@aghn para guru dan karyawannya.

Interpretasi :
Pembinaan akhlak mulia siswa harus diawali mulai diai sendirinya, yaitu

mulai dari hal berpakaian. Karena pakaian seseojag@ mencerminkan akhlak
mulia orang tersebut. MTsN Wonokromo Pleret Bambginerapkan seragam yang
islami dengan tujuan agar siswa terbiasa menuttgtraya, disiplin dan memberikan

contoh yang baik bagi orang lain.
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